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Abstrak

Kata Kunci

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh model peembelajaran
kooperatif tipe STAD disertai media kartu soal berbentuk puzzle terhadap hasil belajar
fisika siswa SMP. Jenis penelitian ini merupakan eksperimen kuasi dengan desain
equivalent pretest posttest group design. Teknik sampling yang digunakan dalam
penelitian ini adalah purposive sampling. Sampel penelitian adalah kelas VIII B
berjumlah 25 siswa sebagai kelompok eksperimen dan kelas V111 E berjumlah 25 siswa
sebagai kelompok kontrol. Instrumen hasil belajar fisika berupa soal tes pilihan ganda.
Hasil tes hasil belajar fisika menunjukkan nilai rata-rata kelompok eksperimen 20,02
dengan standar deviasi 2,73 dan pada kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata 16,82
dengan standar deviasi 2,81. Uji hipotesis Uji-t (dua pihak), diperoleh thiwng = 4,08 dan
travel = 2,02 pada taraf nyata @ = 0,05. Hal ini menunjukkan thiwng berada di luar daerah
penerimaan Ho Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe STAD disertai media kartu soal berbentuk puzzle terhadap
hasil belajar fisika siswa SMP.

STAD, Media Kartu Soal Berbentuk Puzzle, Hasil Belajar Fisika

Abstract

Keywords

The study aimed to determine whether there was an effect of the STAD type
cooperative learning model using the puzzle question card media on the physics
learning outcomes of junior high school students. This type of research was the quasi-
experimental with the equivalent pretest posttest group design. The sampling technique
used in this research was purposive sampling. The research sample was 25 students of
class VIII B as the experimental group and 25 students of class VIII E as the control
group. The instrument for learning physics was in the form of multiple-choice test
questions. The results test showed the average value of the experimental group was
20.02 with a standard deviation of 2.73 and in the control class, the average value was
16.82 with a standard deviation of 2.81. Hypothesis test t-test (two-tailed) obtained
teount = 4.08 and tpe = 2.02 at the level of significance a = 0.05. It shows that teount iS
outside the Ho acceptance region. So, it can be concluded that there is an effect of the
STAD type cooperative learning model using the puzzle question card media on the
physics learning outcomes of junior high school students.
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1. Pendahuluan

Fisika merupakan salah satu mata pelajaran yang penting di berbagai jenjang

pendidikan,

maka sudah sewajarnya mata pelajaran fisika dikembangkan dan

diperhatikan oleh semua pelaku pendidikan. Fisika berusaha mengungkapkan rahasia dan
hukum semesta yang dapat diterangkan dengan menggunakan konsep yang sederhana.
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Pada kenyataannya banyak siswa yang kurang tertarik dengan mata pelajaran fisika
sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar yang dicapai oleh siswa. Hal ini dapat dilihat
dari nilai mata pelajaran fisika yang diperoleh siswa lebih rendah dibandingkan dengan
nilai yang lain. Sesuai dengan survei yang dilakukan oleh Yunas dan Rachmawati (2018)
menunjukkan bahwa 23 dari 32 siswa di kelas menyatakan tidak menyukai mata pelajaran
fisika dibandingkan dengan mata pelajaran IPA lainnya. Beberapa siswa mempunyai
alasan yang variatif tidak menyukai mata pelajaran fisika diantaranya guru yang kurang
jelas mengajar sehingga siswa belum mengerti apa yang disampaikan, kurangnya minat
belajar siswa terhadap mata pelajaran fisika, dan siswa merasa kurang referensi materi
fisika.

Berdasarkan fakta di lapangan, sebagian siswa masih kesulitan dalam menangkap
materi fisika yang disampaikan oleh guru. Hal ini dikarenakan guru masih mendominasi
proses aktivitas belajar di depan kelas dan sebagian siswa terutama yang pendiam kurang
aktif menyebabkan malas untuk bertanya. Seperti penelitian yang dilakukan
oleh Arista et al. (2013) menunjukkan bahwa salah satu kesulitan belajar fisika siswa di
kelas adalah perhatian siswa terhadap pembelajaran fisika dan siswa tidak memiliki
motivasi yang tinggi untuk bertanya ketika menenemukan hal yang tidak dipahami dari
penjelasan guru saat pembelajaran berlangsung.

Salah satu alternatif untuk menciptakan kinerja siswa adalah dengan menerapkan
model pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran
yang memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan dan
pengetahuan dalam interaksi kelompok dan kerja tim (Sharan, 2010). Model
pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division (STAD) merupakan
model pembelajaran yang melatih siswa dalam menjalin kerja sama dalam satu kelompok
kecil dan saling membantu dalam memecahkan masalah, sehingga siswa dalam
penguasaan materi memperoleh pemahaman yang hampir sama. Siswa akan lebih mudah
untuk menemukan dan memahami konsep-konsep yang sulit jika siswa saling
mendiskusikan konsep-konsep dengan temannya untuk saling bekerja sama dan saling
ketergantungan dalam struktur tugas, tujuan, dan hadiah (Slavin, 1995).

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD membantu menumbuhkan kompetensi
siswa, berpikir kritis, dan mengembangkan sikap sosial sehingga dapat meningkatkan
motivasi, dan aktivitas belajar siswa. Model pembelajaran ini memiliki lima komponen
utama, yaitu presentasi kelas, kerja tim, pemberian kuis, skor perbaikan individu, dan
penghargaan tim (Asma, 2006). Model pembelajaran kooperatif tipe STAD tidak jauh
berbeda dengan pembelajaran yang biasa dilakukan oleh guru. Guru masih berperan
dalam proses pembelajaran sehingga tidak dilepas begitu saja dan diharapkan siswa masih
mudah untuk beradaptasi (Slavin, 1995). Hasil penelitian Lubis (2012) menunjukkan ada
perbedaan pengaruh yang signifikan pada pengunaan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD terhadap hasil belajar fisika siswa. Keunggulan pembelajaran kooperatif ini adalah
meningkatkan hasil belajar, meningkatkan  hubungan sosial, dan  meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dalam memecahkan masalah serta mengintergrasikan
pengetahuan dengan pengalaman (Arimadona, 2017). Model pembelajaran kooperatif
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tipe STAD membuat guru dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk bekerja secara
kolaboratif. Perilaku-perilaku ini yang secara khusus diinginkan dalam sebuah kelompok
untuk mendukung kerja sama, dapat membuat siswa merasa senang dengan proses
pembelajaran, dan tidak menghilangkan keektifan belajar. Sehingga siswa bebas
mengaktualisasikan diri dengan seluruh potensi yang dimiliki.

Selain model pembelajaran kooperatif tipe STAD, penggunaan sebuah media dalam
pembelajaran tidak kalah penting peranannya dalam mencapai keberhasilan belajar
mengajar. Integrasi model pembelajaran dengan sebuah media sebagai upaya mencapai
keberhasilan belajar siswa dalam pemahaman konsep dan aplikasinya. Hasil penelitian
Aryanti et al. (2017) menunjukkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD disertai
media LKS berbasis multirepresentasi membuat pembelajaran menjadi student centered
dan permasalahan siswa yang kurang mengerti dapat teratasi dengan kerja kelompok.
Begitu pula penggunaan media poster pada model kooperatif tipe STAD efektif terhadap
hasil belajar (Kusumawardani et al., 2018). Penggunaan media pembelajaran dalam
model pembelajaran kooperatif tipe STAD mempermudah menjelaskan materi pelajaran
lebih menarik (Rahman et al., 2019).

Salah satu media yang juga dapat digunakan pada model pembelajaran kooperatif
tipe STAD adalah kartu soal berbentuk puzzle. Puzzle adalah alat yang digunakan untuk
menyalurkan pesan dengan cara menyambungkan bagian satu dengan yang lainnya
sehingga membentuk gambar. Media kartu soal berbentuk puzzle digunakan sebagai
perantara untuk menyampaikan pembelajaran kepada siswa. Media kartu soal berbentuk
puzzle berisi permasalahan yang harus diselesaikan dan dipahami (Alam et al., 2016).

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan media kartu soal
berbentuk puzzle sesuai dengan proses pembelajaran IPA. Hal ini karena dapat
menggali potensi siswa untuk saling bekerja sama dan belajar secara kelompok serta
memberikan peluang siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran.
Pemilihan model pembelajaran kooperatif tipe STAD disertai media soal berbentuk
puzzle dengan dugaan bahwa model ini dapat mempengaruhi hasil belajar fisika. Puzzle
memiliki kelebihan yaitu siswa lebih terlihat tertarik dan berpartisipasi di dalam kegiatan
belajar mengajar, karena merupakan salah satu bentuk permainan yang menghibur dan
sebagai alat untuk menghilangkan ketegangan dalam belajar yang banyak menguras
konsentrasi (Kristiana et al., 2017)

Berdasarkan uraian di atas maka dilakukan penelitian dengan tujuan untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe STAD disertai
media kartu soal berbentuk puzzle terhadap hasil belajar fisika siswa SMP. Adapun
manfaat dari penelitian ini adalah agar siswa menjadi lebih termotivasi, aktif, dan kreatif
dalam mengikuti pembelajaran fisika sehingga memiliki hasil belajar fisika yang baik dan
memuaskan.

2. Metode Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuasi
ekperimen (quasi-experiment) yang mengungkapkan hubungan sebab akibat dengan cara
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melibatkan kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dengan pertimbangan sulitnya
pengontrolan terhadap semua variabel yang mempunyai variabel yang sedang diteliti.
Desain ini mempunyai grup kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk
mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhinya. Adapun desain penelitian ini
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Desain Penelitian

Kelas Tes Awal | Pelakuan Tes Akhir
A (Ekperimen) 01 X1 0,
B (Kontrol) 04 X2 0,

Keterangan :

A : Kelas eksperimen

B : Kelas kontrol

X, . Model pembelajaran kooperatif tipe STAD
X, . Model pembelajaran konvensional

0o, . Tesawal

0, . Tesakhir

Penelitian ini dilakukan di SMP Labschool Untad Palu. Waktu penelitian ini
dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2019/2020. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VII1 SMP Labschool Untad Palu tahun ajaran 2019/2020 yang
terdiri dari 5 kelas. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling.
Sampel dari penelitian ini adalah kelas VIII SMP Labschool Untad Palu, yaitu kelas
V111 B sebanyak 25 siswa sebagai kelas eksperimen yang diberikan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD disertai media kartu soal berbentuk puzzle dan kelas VIII E
sebanyak 25 siswa sebagai kelas kontrol yang diberikan model pembelajaran Direct
Instruction disertai media kartu soal berbentuk puzzle.

Instrumen yang digunakan adalah soal tes berbentuk pilihan ganda sebanyak 25
butir. Pengumpulan data dalam bentuk pretest (tes awal) dan posttest (tes akhir). Pretest
dilakukan awal sebelum pembelajaran dimulai, sedangkan posttest dilakukan pada akhir
saat materi pembelajaran telah dibahas secara keseluruhan.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil Penelitian

Hadil Pretest dan Posttest

Data pretest dan posttest dari masing-masing kelas terdiri dari kelas kontrol 25
siswa dan kelas eksperimen 25 siswa. Hasil pengolahan data pretest dan posttest untuk
kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Hasil Analisis Data Pretest dan Posttest Hasil Belajar Siswa

Uraian _ Pretest . Posttest
Eksperimen | Kontrol |[Eksperimen| Kontrol
Sampel (n) 25 25 25 25
Skor minimum 3 2 14 12
Skor ideal 25 25 20 20
Skor maksimum 14 13 24 21
Skor rata-rata 7,34 7,30 20,02 16,82
Standar deviasi 3,21 3,11 2,73 2,81

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa rata-rata hasil belajar skor post-test siswa
kelas eksperimen dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD disertai media kartu
soal berbentuk puzzle lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol menggunakan
model pembelajaran Direct Instruction disertai media kartu soal berbentuk puzzle.

Uji Normalitas
Tabel 3. Normalitas Distribusi Posttest
pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Uraian _ Posttest
Eksperimen Kontrol
Sampel 25 25
Xhitung 5,88 7,74
X?abel 7181 7,81

Berdasarkan Tabel 3 dengan menggunakan uji Chi-Kuadrat dengan kriteria
penerimaan xj;.,n, < XZaper» dimana untuk tes akhir nilai x7;,,.,,, yang diperoleh lebih
kecil daripada nilai x2,, ;. Bedasarkan kriteria pengambilan keputusan maka H; diterima.
Hasil ini menunjukan bahwa data dari kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi
normal.

Uji Homogenitas

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Posttest
pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Uraian _Posttest
Eksperimen | Kontrol
Nilai Varians 7,43 7,89
Fhitung 1106
Fiaper (@ =0,05) 2,66
Kriteria Homogen

Berdasarkan Tabel 4 terlihat bahwa nilai Fy;p,, 4 lebih kecil dari nilai Fy,pe;. Dalam
kriteria penerimaan dapat disimpulkan bahwa data pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol memiliki variansi yang sama atau homogen.
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Uji Hipotesis (Uji-t)
Tabel 5. Uji-t pada Tes Akhir (Posttest)

Uraian Tes Akhir (Posttest)
thitung 4108
ttabel(a’ = 0,05) 2,02
Kriteria H, diterima

Berdasarkan data Tabel 5 diketahui pada tes akhir (posttest)ty;ryng>trape; atau
3,45>2,00. Hal ini menunjukkan bahwa nilai t;,,, berada pada daerah penolakan Hy,
dengan demikian maka H; diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe STAD disertai media kartu soal berbentuk
puzzle terhadap hasil belajar fisika siswa SMP.

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh hasil belajar fisika
antara kelompok siswa yang mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe STAD
disertai media kartu soal berbentuk puzzle dengan kelompok siswa yang mengikuti model
Direct Instruction disertai media kartu soal berbentuk puzzle. Pada penelitian ini, hasil
tes akhir menunjukkan perolehan skor rata-rata hasil belajar siswa pada kelas eksperimen
dan kontrol berbeda.

Sebelum melaksanakan proses pembelajaran di kelas eksperimen dan kelas kontrol,
terlebih dahulu dilakukan pretest. Pemberian pretest kepada kedua kelas yang menjadi
sampel penelitian dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengetahuan awal siswa
mengenai materi Tekanan Zat yang kemudian akan dibandingkan dengan posttest
menggunakan bentuk dan jumlah soal yang sama.

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD disertai media kartu soal berbentuk
puzzle yang diterapkan di kelas eksperimen memiliki 6 tahap. Fase pertama yaitu
menyampaikan tujuan yang ingin dicapai dan memotivasi siswa. Fase kedua yaitu
menyampaikan materi. Fase ketiga yaitu membentuk kelompok. Fase keempat yaitu
kegiatan belajar dalam kelompok, disinilah media kartu soal berbentuk puzzle diberikan.
Fase kelima pada model pembelajaran ini yaitu kuis/evaluasi. Fase terakhir pada model
pembelajaran ini yaitu memberikan penghargaan prestasi tim dan penutup.

Respon siswa terhadap pembelajaran fisika menggunakan model pembelajaran
STAD berbantuan media puzzle sangat positif. Kemampuan siswa dalam menjawab
pertanyaan dan menerapkan konsep fisika dalam kehidupan sehari-hari mengalami
peningkatan dari pertemuan pertama sampai pertemuan terakhir. Serta kecepatan dan
ketepatan dalam menjawab soal siswa meningkat.

Berdasarkan hasil analisis data di atas, dapat diketahui bahwa adanya perbedaan
skor rata-rata antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, hal ini didukung oleh hasil uji
hipotesis (uji-t) dua pihak. Hasil perhitungan diperoleh nilai thiung Sebesar 4,08 dan trapel
sebesar 2,02. Berdasarkan hasil tersebut diketahui nilai thitung™ ttanel atau 4,08 > 2,00 yang
artinya hipotesis H: diterima. Dengan kata lain terdapat pengaruh model pembelajaran
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model kooperatif tipe STAD disertai media kartu soal berbentuk puzzle terhadap hasil
belajar fisika siswa.

Hasil penelitian ini senada dengan penelitian yang dilakukan Juraini et al. (2016)
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD berpengaruh terhadap hasil belajar
fisika. Begitu pula sejalan dengan penelitian Pakpahan (2019) bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan antara model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap hasil belajar
siswa pada materi pokok fluida. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD ini
siswa dilatih untuk saling bekerja sama dan menghargai pendapat teman agar mencapai
tujuan pembelajaran dan membimbing kelompok dalam belajar (Batil & Sari, 2018).
Model pembelajaran kooperatif tipe STAD melatih siswa dalam mengembangkan aspek
kecakapan sosial dan kecakapan kognitif dan peran guru lebih terfokus sebagai fasilitator,
mediator, motivator, dan evaluator (Isjoni, 2010). Penggunaan media kartu soal berbentuk
puzzle juga mendukung model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap hasil belajar
siswa. Penggunaan media puzzle dalam pembelajaran dapat meningkatkan aktivitas
belajar siswa karena menarik perhatian siswa (lkhsan et al., 2020). Media kartu soal
berbentuk puzzle memiliki tampilan fisik media yang menarik perhatian siswa sesuai
materi dapat meningkatkan semangat siswa untuk belajar (Utami et al., 2021).

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe STAD disertai media kartu soal
berbentuk puzzle terhadap hasil belajar siswa SMP. Hal ini dilihat dari hasil analisis data
statistik menggunakan Uji-t diperoleh thitung > tuber atau 4,02 > 2,02 pada taraf signifikan
a = 0,05 dan derajat kebebasan, dk = 48 sehingga Ho ditolak dan Hi diterima. Berdasarkan
hasil penelitian yang telah diperoleh selama melakukan proses pembelajaran, maka saran
untuk penelitian selanjutnya diharapkan lebih mengoptimalkan pengelolaan kelas
khususnya pada saat pembelajaran berlangsung agar tidak terjadi kegaduhan di dalam
kelas.
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